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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, dan kemudahan-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian yang berjudul “ECO SIMPLE MACHINE: 

Dari Masalah Menjadi Solusi melalui Project Based Learning”. Penelitian ini dilaksanakan pada 

pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta sebagai upaya 

menghadirkan pembelajaran yang menghubungkan konsep IPA dengan permasalahan nyata di 

lingkungan madrasah. 

Dalam penelitian ini, penulis berupaya memberikan pengalaman belajar kepada murid 

melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, merancang solusi, membuat produk, menguji, 

mengevaluasi, dan memperbaiki hasilnya. Melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE, pembelajaran 

IPA diharapkan tidak hanya membantu murid memahami konsep pesawat sederhana, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui pengalaman yang kontekstual. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan penelitian ini tidak mungkin terselesaikan 

tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa 

terima kasih kepada: 

1. Kepala MTs Negeri 40 Jakarta, Bapak Asroh, M.Pd., yang telah memberikan dukungan, 

motivasi, arahan, dan kesempatan kepada penulis dalam melaksanakan penelitian hingga 

laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Bapak dan Ibu Guru MTs Negeri 40 Jakarta, yang telah memberikan dukungan dan kerja 

sama selama proses penelitian berlangsung. 

3. Murid kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta, yang telah berpartisipasi aktif dan memberikan 

kontribusi dalam pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE. 

4. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga penelitian dan penyusunan laporan ini dapat terlaksana dengan 

baik. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

dan belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sebagai 

bahan perbaikan untuk pengembangan penelitian dan pembelajaran pada masa yang akan datang. 

Semoga laporan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

pembelajaran IPA, khususnya penerapan Project Based Learning yang menghubungkan konsep 

pesawat sederhana dengan permasalahan nyata di lingkungan madrasah serta mendukung 

perkembangan keterampilan pemecahan masalah murid. 

Jakarta, September 2026 

Penulis 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tuntutan untuk tidak hanya membekali murid dengan pengetahuan, 
tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam menghadapi dan menyelesaikan 
persoalan nyata. Dalam pembelajaran IPA, tuntutan tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang 
menghubungkan konsep dengan permasalahan di lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan madrasah seperti 
sampah berserakan, daun menumpuk, dan keterbatasan alat kebersihan menjadi konteks pembelajaran IPA 
materi pesawat sederhana melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
implementasi Project Based Learning (PjBL), mengidentifikasi keterampilan pemecahan masalah sebelum 
dan sesudah pembelajaran, serta menganalisis peningkatannya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest pada 37 murid kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta. Data 
dikumpulkan melalui tes, observasi, rubrik penilaian produk, dokumentasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan keterlaksanaan proyek memperoleh skor rata-rata 3,50 dengan kategori baik. Rata-rata nilai 
pemecahan masalah meningkat dari 53,97 menjadi 88,11, dengan N-Gain 0,76 kategori tinggi. Uji Wilcoxon 
Signed-Rank menunjukkan p-value <0,001, dengan effect size sebesar r = 0,871 dalam kategori besar. 
Dengan demikian, terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah setelah penerapan ECO SIMPLE 
MACHINE. Proyek ini dapat menjadi alternatif pembelajaran IPA kontekstual yang menghubungkan konsep 
pesawat sederhana dengan masalah nyata di lingkungan madrasah. 

 
Kata kunci: Project Based Learning, keterampilan pemecahan masalah, pesawat sederhana. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  
 

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tuntutan untuk tidak hanya membekali murid dengan 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam menghadapi 

dan menyelesaikan persoalan nyata. Berbagai persoalan kehidupan dan lingkungan menuntut 

generasi muda memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, adaptif, serta mampu menghasilkan 

solusi yang bermanfaat. Oleh karena itu, pembelajaran baru memberi pengalaman kepada 

murid untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, menguji gagasan, dan melakukan 

refleksi. 

Tuntutan tersebut relevan dengan pembelajaran IPA di MTs Negeri 40 Jakarta. 

Keterbatasan sarana pembelajaran, termasuk belum tersedia laboratorium IPA yang sesuai 

standar, menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan dan sumber daya yang tersedia. Di sisi lain, karakteristik murid yang 

beragam dan belum seluruhnya menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

memerlukan pengalaman belajar yang kontekstual dan memberi ruang bagi murid untuk 

menjadi pemecah masalah. 

Salah satu materi IPA kelas VIII yang dapat menghadirkan pengalaman tersebut adalah 

pesawat sederhana. Konsep tuas, katrol, roda berporos, dan bidang miring digunakan untuk 

mempermudah pekerjaan manusia. Kesulitan memindahkan benda, mengangkat, atau 

mengambil barang, maupun pekerjaan tertentu di lingkungan madrasah dapat menjadi 

persoalan autentik yang mendorong murid menerapkan konsep tersebut untuk merancang 

solusi. Dalam proses pembuatan produk, murid juga diarahkan untuk memanfaatkan barang 

bekas yang masih layak digunakan sebagai pengalaman belajar untuk mengenalkan 

pemanfaatan kembali benda dan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Upaya tersebut memiliki landasan nilai Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 

56: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik…” Ayat 

ini mengajarkan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. Nilai tersebut sejalan dengan 

ekoteologi dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) yang mendorong kepedulian terhadap alam 

serta pembelajaran yang menghadirkan kebermanfaatan. Dengan demikian, pembelajaran IPA 

dapat menjadi ruang untuk menghubungkan pengetahuan, kepedulian lingkungan, dan nilai 

keimanan. 

Project Based Learning (PjBL) relevan dengan kebutuhan tersebut karena memberikan 

kesempatan kepada murid untuk menyelidiki masalah, merancang solusi, menghasilkan 

produk, menguji, mengevaluasi, dan melakukan refleksi. Balemen dan Keskin (2018) melalui 
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meta-analisis terhadap 48 penelitian menunjukkan PjBL memiliki efek positif yang besar dalam 

pendidikan IPA. Chusni (2023) juga menunjukkan melalui meta-analisis bahwa PjBL 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk problem solving. 

Pada materi pesawat sederhana, Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) berfokus 

pada berpikir kreatif, sedangkan Purnomo, Astra, dan Wibowo (2022) berfokus pada 

kemampuan argumentasi ilmiah. Ruang pengembangan penelitian terletak pada penggunaan 

masalah autentik di lingkungan madrasah sebagai titik awal penerapan konsep pesawat 

sederhana untuk menghasilkan solusi dengan memanfaatkan bahan yang tersedia, termasuk 

bahan bekas. 

Atas dasar tersebut, ECO SIMPLE MACHINE: Dari Masalah Menjadi Solusi melalui 

Project Based Learning telah dilaksanakan dengan menempatkan murid sebagai penemu 

masalah dan perancang solusi. Perubahan keterampilan pemecahan masalah diukur melalui 

pretest dan posttest sebagai kontribusi terhadap SDGs 4 (Quality Education) melalui 

pembelajaran IPA yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada kebermanfaatan. 

 

B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana implementasi Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE 

pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di MTs Negeri 40 Jakarta? 

2. Bagaimana keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan 

ECO SIMPLE MACHINE? 

3. Apakah terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah murid setelah mengikuti 

pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE? 

 

C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan implementasi Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE 

MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana. 

2. Mengidentifikasi keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah 

penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui pretest dan posttest. 

3. Menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan masalah murid setelah mengikuti 

pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pembelajaran IPA berbasis Project Based Learning, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui penerapan konsep pesawat 

sederhana pada permasalahan autentik di lingkungan madrasah. 

Penelitian ini juga dapat memperkaya praktik integrasi pembelajaran IPA dengan nilai 

kepedulian terhadap lingkungan, ekoteologi, dan semangat Kurikulum Berbasis Cinta 

dalam konteks pendidikan madrasah. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Memberikan pengalaman belajar yang kontekstual melalui kegiatan mengidentifikasi 

masalah, merancang solusi, membuat produk, menguji, mengevaluasi, dan 

memperbaiki solusi sehingga keterampilan pemecahan masalah murid dapat 

berkembang. 

b. Bagi Guru 

Menjadi alternatif inovasi pembelajaran IPA yang menghubungkan konsep pesawat 

sederhana dengan permasalahan nyata serta memberikan pengalaman pembelajaran 

berbasis proyek. 

c. Bagi Madrasah 

Menjadi praktik baik pembelajaran inovatif yang dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran berkualitas dan penguatan karakter murid yang peduli terhadap 

lingkungan. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi untuk pengembangan penelitian mengenai PjBL, keterampilan 

pemecahan masalah, pembelajaran IPA kontekstual, dan pendidikan lingkungan di 

madrasah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  

BAB II KAJIAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  
 

1. Project Based Learning 
Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan 

proyek sebagai bagian utama proses belajar. Murid terlibat dalam penyelidikan terhadap 

suatu permasalahan, merancang solusi, menghasilkan produk, menguji hasil, dan 

melakukan refleksi. Karakter  tersebut menjadikan PjBL relevan untuk pembelajaran IPA 

yang membutuhkan keterlibatan murid dalam menghubungkan konsep dengan persoalan 

kehidupan nyata. 

Dalam penelitian ini, PjBL diterapkan melalui proyek ECO SIMPEL MACHINE. 

Tahapan pembelajaran meliputi pengamatan permasalahan lingkungan madrasah, 

penentuan masalah, analisis kebutuhan, perancangan Solusi, pembuatan produk dengan 

memanfaatkan bahan bekas yang masih layak, pengujian, evaluasi dan perbaikan produk, 

presentasi, dan refleksi.  
 

2. Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana merupakan konsep IPA yang berkaitan dengan penggunaan alat 

untuk mempermudah pekerjaan manusia dengan mengubah gaya, arah gaya, atau cara 

gaya bekerja. Konsep tuas, katrol, roda berporos, dan bidang miring dapat diterapkan  

untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan praktis.  

Dalam penelitian ini, konsep pesawat sederhana tidak dipelajari hanya melalui 

penjelasan teoritis, tetapi digunakan murid sebagai dasar dalam merancang Solusi 

terhadap masalah nyata di lingkungan madrasah. Dengan demikian, konsep IPA menjadi 

alat untuk membantu murid menjawab pertanyaan: masalah apa yang ditemukan, Solusi 

apa yang dapat dibuat, bagaimana alat tersebut bekerja, dan konsep pesawat sederhana 

apa yang digunakan? 

Penelitian pada materi pesawat sederhana juga menunjukkan bahwa PjBL dapat 

digunakan untuk mengembangkan kompetensi murid. Taniwel et al. (2025) menggunakan 

PjBL pada murid kelas VIII pada materi pesawat sederhana dan melaporkan peningkatan 

kemampuan berfikir kreatif. Penelitian terbaru oleh Nugroho et al. (2025) juga 

mengambangkan electronic contextual PjBL worksheet untuk analisis prinsip pesawat 

sederhana dengan menghubungkannya pada aktivitas nyata di lingkungan. 

 

 



9 
 

3. Keterampilan Pemecahan Masalah 
Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan murid  dalam 

memahami suatu persoalan, mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan 

alternatif solusi, menerapkan solusi, serta mengevaluasi hasilnya.  

Dalam penelitian ini, keterampilan pemecahan masalah dioperasionalkan menjadi 

lima indikator, yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merancang 

Solusi, (4) menerapkan konsep pesawat sederhana, dan (5) mengevaluasi solusi. Kelima 

indikator tersebut menjadi dasar penyusunan instrumen pretest dan posttest. 

PjBL memiliki keterkaitan yang kuat dengan keterampilan tersebut karena murid 

berhadapan langsung dengan masalah yang membutuhkan solusi. Afriana (2022) 

melaporkan adanya perbedaan capaian problem solving anatara kelompok yang mengikuti 

PjBL-STEM dan kelompok kontrol.  
 

4. Pembelajaran Kontekstual dan Kepedulian terhadap Lingkungan Madrasah 
Pembelajaran kontekstual menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 

yang dekat dengan kehidupan murid. Dalam penelitian ini, lingkungan madrasah digunakan 

sebagai sumber permasalahan yang diamati dan dianalisis murid. Permasalahan yang 

ditemukan kemudian menjadi dasar untuk merancang solusi menggunakan konsep 

pesawat sederhana. 

Konteks tersebut memeberikan kesmepatan kepada murid untuk mengalami proses 

belajar yang lebih nyata. Murid tidak hanya menerima masalah yang telah ditentukan guru, 

tetapi diberi ruang untuk menemukan permasalahan, menganalisis kebutuhan, 

menemukan solusi, dan mengembangkan produk. Karakter tersebut merupakan salah satu 

ciri utama penelitian ECO SIMPE MACHINE, yaitu menempatkan murid sebagai penemu 

masalah sekaligus perancang solusi. 

Pemanfaatan bahan bekas yang masik layak juga menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. Namun, penggunaannya tidak diposisikan sebagai variabel penelitian yang 

mengukur pengurangan sampah ataupun perubahan perilaku lingkungan. Bahan bekas 

digunakan sebagai bagian dari pengalaman murid dalam merancang dan membuat produk. 
 

5. Pembelajaran Berbasis Nilai Madrasah 
Pembelajaran ECO SIMPLE MACHINE ditempatkan dalam konteks Kurikulum 

Berbasis Cinta, yang secara resmi diarahkan untuk memperkuat karakter humanis, 

nasionalis, naturalis, dan toleran di madrasah. KBC juga menempatkan nilai cinta 

lingkungan sebagai bagian dari pendidikan yang mendorong murid untuk memiliki 

kepedulian terhadap alam dan lingkungan. 

Perspektif tersebut juga berkaitan dengan ekoteologi yang menempatkan kepedulian 

lingkungan sebagai bagian dari kesadaran menusia terhadap tanggung jawabnya dalam 
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menjaga ciptaan Allah. Landasan nilai tersebut diperkuat oleh QS. Al-A’raf ayat 56 yang 

memuat larangan melakukan kerusakan di bumi. 

Dalam penelitian ini, nilai kepedulian terhadap lingkungan tidak diajarkan sebagai 

materi yang terpisah, tetapi diwujudkan melalui pengalaman murid dalam mengenali 

persoalan lingkungan madrasah dan menggunakan ilmu pengetahuan IPA untuk 

menghasilkan solusi yang bermanfaat. Dengan demikian, pembelajaran menghubungkan 

pengetahuan, pemecahan masalah, kepedulian lingkungan, dan kebermanfaatan. 

 

B. Tinjauan Pustaka 
 

Project Based Learning (PjBL) telah banyak digunakan dalam pembelajaran IPA karena 

memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar melalui pengalaman, penyelidikan, dan 

penyelesaian proyek. Balemen dan Keskin (2018) melalui meta-analisis 48 penelitian 

menemukan bahwa PjBL memberikan efek positif yang besar terhadap pembelajaran IPA. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memiliki potensi sebagai pendekatan yang 

mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran. 

Keterkaitan PjBL dengan keterampilan pemecahan masalah juga didukung oleh Chusni 

(2023) melalui meta-analisis terhadap 25 penelitian mengenai PjBL dan keterampilan abad ke-

21, hasil penelitian menunjukkan PjBL berpengaruh terhadap keterampilan tersebut. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya relevan untuk 

pencapaian pengetahuan, tetapi juga untuk pengembangan keterampilan yang diperlukan 

murid dalam menghadapi persoalan nyata. 

Sementara itu, penelitian PjBL pada materi pesawat sederhana telah dilakukan dengan 

fokus kompetensi berbeda. Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) menerapkan PjBL pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kairatu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Purnomo, Astra, dan Wibowo (2025) juga menerapkan PjBL berbasis STEAM pada materi 

pesawat sederhana untuk kelas VIII SMP Labschool Kebayoran. Penelitian tersebut berfokus 

pada peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah dengan model Claim-Evidence-Reasoning. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah dari siklus ke siklus. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa PjBL telah terbukti potensial untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi, sedangkan materi pesawat sederhana dapat menjadi 

konteks yang relevan untuk pembelajaran berbasis proyek. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengawali proyek dari permasalahan autentik yang ditemukan langsung oleh murid di 

lingkungan madrasah, kemudian menggunakan konsep pesawat sederhana sebagai dasar 

untuk merancang, membuat, menguji, dan memperbaiki solusi dengan fokus pada keterampilan 

pemecahan masalah masih memiliki ruang untuk dikembangkan dalam penelitian. 

Ruang tersebut menjadi posisi penelitian ECO SIMPLE MACHINE. Murid tidak sekedar 

menerima tugas membuat produk, tetapi menjadi penemu masalah sekaligus perancang solusi 
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melalui tahapan observasi lingungan madrasah, identifikasi masalah, analisis kebutuhan, 

perancangan solusi, pembuatan produk dengan memanfaatkan barang bekas yang masih 

layak, pengujian, evaluasi, perbaikan, dan refleksi. Perubahan keterampilan pemecahan 

masalah dikaji melalui pretest dan posttest. 

Keunikan penelitian ini semakin diperkuat melalui konteks madrasah dengan 

mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan dalam perspektif ekoteologi dan semangat 

Kurikulum Berbasis Cinta. Dengan demikian ECO SIMPLE MACHINE tidak hanya 

menghadirkan pembelajaran konsep pesawat sederhana, tetapi menghadirkan pengalaman 

belajar yang menghubungkan masalah nyata, ilmu pengetahun, pemecahan masalah, 

kepedulian terhadap lingkungan, dan kebermanfaatan. 
 

C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai dasar empiris untuk memperkuat antara PjBL, 

materi pesawat sederhana, dan keterampilan pemecahan masalah. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa PjBL telah digunakan dalam pembelajaran IPA untuk mengembangkan 

kemampuan argumentasi ilmiah, kreativitas, dan keterampilan abad ke-21. Beberapa penelitian 

juga menggunakan materi pesawat sederhana sebagai konteks pembelajaran berbasis proyek. 

Selain itu, terdapat penelitian yang menghubungkan pembelajaran berbasis proyek dengan isu 

lingkungan dan keberlanjutan. Penelitian-penelitian tersebut menjadi pijakan dalam 

mengembangkan ECO SIMPLE MACHINE, dengan karakteristik berupa penggunaan masalah 

autentik di lingkungan madrasah sebagai titik awal proyek, penerapan konsep pesawat 

sederhana dalam merancang solusi, pemanfaatan bahan bekas yang masih layak, serta 

pengukuran keterampilan pemecahan masalah melalui pretest dan posttest. 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

No. Peneliti Fokus dan Hasil Penelitian Relevansi 
1. Balemen dan 

Keskin 
(2018) 

Meta-analisis PjBL menunjukkan 
bahwa PjBL memberikan efek 
positif dalam proses pembelajaran 
IPA. 

Mendukung penggunaan PjBL 
dalam pembelajaran IPA. 

2. Chen & Yang 
(2019) 

PjBL memberikan pengaruh positif 
tehadap hasil akademik murid. 

Mendukung PjBL sebagai 
model pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman dan 
aktivitas proyek. 

3. Purwaningsih 
et al. (2020) 

STEM-PjBL memberikan kontribusi 
dalam peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah murid pada 
materi impuls dan momentum. 

Mendukung pengaruh PjBL 
dengan keterampilan 
pemecahan masalah dalam 
pembelajaran IPA (Fisika). 

4. Sumarni & 
Kadarwati 
(2020) 

PjBL berbasis STEM memberikan 
pengarub terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif murid. 

Mendukung penerapan PjBL 
yang menghubungkan konsep 
pembelajaran dengan konteks 
nyata. 

5. Purba et al. 
(2022) 

Penerapan PjBL menunjukkan 
pengaruh terhadap kemampuan 

Relevan karena sama-sama 
pada jenjang SMP dan 
mengkaji keterampilan 
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pemecahan masalah dan berpikir 
kritis murid SMP. 

pemecahan masalah melalui 
PjBL walaupun materi berbeda. 

6. Afriana et al. 
(2022) 

Terdapat perbedaan capaian 
pemecahan masalah antara murid 
yang memperoleh PjBL-STEM dan 
kelompok kontrol. 

Relevan karena sama-sama 
pada jenjang SMP dan 
mengkaji keterampilan 
pemecahan masalah melalui 
PjBL walaupun materi berbeda. 

7. Faizah et al. 
(2022) 

PjBL memberikan pengaruh 
terhadap kompetensi pemecahan 
masalah murid. 

Mendukung penerapan PjBL 
yang meningkatkan 
kemampuan murid dalam 
menyelesaikan masalah. 

8. Muyassaroh 
et al. (2022) 

Penerapan PjBL-STEM digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah murid. 

Mendukung integrasi proyek 
dan penerapan konsep IPA 
dalam penyelesaian masalah. 

9. Chusni 
(2023) 

Meta-analisis menunjukkan bahwa 
PjBL berkontribusi terhadap 
berbagai keterampilan abad ke-21 
termasuk problem solving. 

Memperkuat landasan bahwa 
PjBL dapat digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah. 

10. Purnadya & 
Da Lopez 
(2023) 

Menunjukkan adanya keterkaitan 
PjBL dengan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran fisika. 

Mendukung penggunaan PjBL 
sebagi pendekatan untuk 
melatih murid menghadapi 
permasalahan. 

11. Sastria et al. 
(2023) 

Menunjukkan adanya hubungan 
keterampilan metakognitif dengan 
kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran PjBL. 

Relevan dengan tahapan 
evaluasi dan refleksi yang 
terdapat dalam proyek ECO 
SIMPLE MACHINE. 

12. Ilma et al. 
(2023) 

PjBL diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan 
kreativitas murid.  

Mendukung aspek pemecahan 
masalah sekaligus kreativitas 
dalam pembuatan produk. 

13. Taniwel et al. 
(2025) 

PjBL diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif murid pada materi pesawat 
sederhana. 

Relevan karena menggunakan 
PjBL dan materi pesawat 
sederhana kelas VIII, tetapi 
variabel yang dikaji berbeda. 

14. Purnomo et 
al. (2025) 

PjBL STEM untuk meningkatkan 
kemampuan argumentasi ilmiah 
murid pada materi pesawat 
sederhana. 

Relevan karena menggunakan 
PjBL dan materi pesawat 
sederhana kelas VIII, tetapi 
variabel yang dikaji berbeda. 

15. Sahrida et al. 
(2026) 

Pembelajaran IPA berbasis proyek 
dikaji  dalam kaitannya dengan 
kesadaran dan tanggung jawab 
murid terhadap lingkungan. 

Relevan dengan konteks ECO 
SIMPLE MACHINE yang 
berangkat dari permasalahan 
lingkungan madrasah. 

 

D. Hipotesis 
 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid 

sebelum dan sesudah penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui Project Based Learning. 

H1:Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid 

sebelum dan sesudah penerapan ECO SIMPLE MACHINE melalui Project Based Learning. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental, yaitu 

One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui keterampilan 

pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO 

SIMPLE MACHINE: 

 
Desain penelitian: 

O1 à X à O2 

Keterangan: 

• O1 = pretest keterampilan pemecahan masalah; 

• X = pembelajaran Project Based Learning melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE; 

• O2 = posttest keterampilan pemecahan masalah. 
 

Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan: mengamati permasalahan lingkungan 

madrasah, menentukan masalah, menganalisis kebutuhan, merancang solusi dengan 

memanfaatkan barang bekas yang masih layak pakai sebagai bahan baku pembuatan produk, 

membuat produk yang memanfaatkan bahan bekas yang masih layak digunakan, menguji 

produk, melakukan evaluasi dan perbaikan, serta mempresentasikan hasil dan melakukan 

refleksi.  

Penggunaan bahan bekas diamati sebagai bagian dari proses pelaksanaan proyek, tetapi 

tidak dianalisis sebagai variabel yang mempengaruhi pengurangan sampah maupun 

perbubahan perilaku lingkungan. 

Pada awal penelitian murid mengerjakan pretest untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah awal. Setelah mengikuti seluruh rangkaian proyek, murid mengerjakan 

posttest dengan indikator dan tingkat kesulitan yang setara dengan pretest. 

 

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi penelitian adalah seluruh murid kelas VIII MTs Negeri 40 Jakarta yang mengikuti 

pembelajaran IPA. Pemilihan murid kelas VIII sebagai populasi didasarkan pada kesesuaian 

dengan materi penelitian, yaitu pesawat sederhana yang dipelajari pada jenjang kelas VIII. 

Sampel penelitian ditargetkan pada salah satu kelas VIII MTs Negeri 40 Jakarta yang 

dipilih dengan teknik sampling secara purposive berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu 

kesesuaian dengan pelaksanaan pembelajaran dan proyek penelitian, jadwal pembelajaran 

memungkinkan seluruh tahapan Project Based Learning dilaksanakan, kondisi kelas 

memungkinkan pengumpulan data secara lengkap, serta peneliti dapat melaksanakan 
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intervensi secara konsisten. Jumlah sampel disesuaikan dengan jumlah murid pada kelas yang 

menjadi subjek penelitian. Oleh karena itu, terpilih sampel untuk penelitian ini yaitu kelas VIII.1 

dengan jumlah murid sebanyak 37 orang. 

 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Tes  

Tes berupa soal uraian berbasis masalah digunakan untuk mengukur keterampilan 

pemecahan masalah melalui pretest dan posttest. 

Indikator yang diukur meliputi: 

1) mengidentifikasi masalah; 

2) menganalisis masalah; 

3) merancang solusi; 

4) menerapkan konsep pesawat sederhana; 

5) mengevaluasi solusi. 

2. Observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas murid selama proses 

PjBL, meliputi identifikasi masalah, diskusi, perancangan, pembuatan, pengujian, evaluasi, 

dan presentasi. 

3. Rubrik Produk 
Rubrik digunakan untuk menilai kesesuaian produk dengan masalah, penerapan konsep 

pesawat sederhana, fungsi, kreativitas, dan efektivitas solusi. 

4. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto, video, LKM, rancangan, produk, dan hasil presentasi digunakan 

sebagai pendukung. 

5. Refleksi 
Refleksi digunakan untuk mengetahui pengalaman murid dalam menemukan masalah, 

menggunakan konsep IPA, menciptakan solusi, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Dan pengalaman guru setelah melaksanakan PjBL. 
 

D. Analisis Data 
Data pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif melalui statistik deskriptif (nilai rata-

rata, minimum, dan maksimum), N-Gain, dan uji signifikansi. N-Gain digunakan untuk 

mengetahui tingkat peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Selanjutnya, uji Wilcoxon 

Signed-Rank Test digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan keterampilan 

pemecahan masalah sebelum dan sesudah pembelajaran karena data pretest dan posttest 

tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, effect size dihitung untuk mengetahui besarnya efek 

atau kekuatan perbedaan yang dihasilkan oleh penerapan proyek ECO SIMPLE MACHINE. 

Rumus untuk menghitung peningkatan keterampilah pemecahan masalah: 
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!-"#$% = '()**+)* − '-+*+)*
./(-	1#/)$232 − '-+*+)* 

Kategori: 

N-Gain Kategori 

³ 0,70 Tinggi 

0,30 – 0,69 Sedang 

< 0,30 Randah 

 

Data observasi, penilaian produk, dokumentasi, dan refleksi dianalisis secara deskriptif 

untuk memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran dan mendukung interpretasi hasil 

pretest dan posttest. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada murid kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta Barat pada 

pembelajaran IPA materi pesawat sederhana melalui penerapan Project Based Learning (PjBL) 

dalam proyek ECO SIMPLE MACHINE. Sampel penelitian terdiri atas 37 murid. Pada awalnya 

terdapat 38 murid dalam kelas VIII.1, tetapi satu murid tidak mengikuti rangkaian penelitian 

karena sakit sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis data penelitian. Dengan demikian, 

jumlah sampel akhir yang dianalisis adalah 37 murid. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan mengarahkan murid untuk tidak hanya mempelajari 

konsep pesawat sederhana secara teoritis, tetapi juga menggunakannya untuk menyelesaikan 

permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan madrasah, murid bekerja dalam enam 

kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan kebutuhan, merancang solusi, 

membuat produk, menguji produk, melakukan evaluasi dan perbaikan, serta mempresentasikan 

hasilnya. 

Data penelitian diperoleh melalui lima teknik pengumpulan data, yaitu tes, observasi, 

rubrik penilaian produk, dokumentasi dan refleksi. Tes berupa pretest dan posttest digunakan 

untuk mengetahui perubahan keterampilan pemecahan masalah sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Observasi digunakan untuk menggambarkan keterlibatan murid selama proses 

PjBL. Rubrik penilaian produk digunakan untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan 

kelompok. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung proses dan hasil penelitian, 

sedangkan refleksi digunakan untuk memperoleh gambaran pengalaman murid dan guru 

setelah pelaksanaan pembelajaran. Berikut adalah hasil penelitan proyek ECO SIMPLE 

MACHINE. 

 

1. Implementasi Project Based Learning (PjBL) melalui Proyek ECO SIMPLE 
MACHINE 

Implementasi PjBL melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE dilakukan dengan 

mengangkat permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan madrasah. Murid 

diarahkan untuk mengamati lingkungan sekitar, menemukan permasalahan, menganalisis 

kebutuhan, merancang solusi, membuat produk, menguji produk, melakukan evaluasi dan 

perbaikan, serta mempresentasikan hasilnya. Semua data kegiatan pembelajaran tercatat 

secara rapi dan lengkap melalui teknik observasi, penilaian produk, dan dokumentasi. 

 

 

 



17 
 

a. Hasil Observasi Pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE 
Observasi dilakukan selama porses pembelajaran untuk memperoleh gambaran 

keterlibatan murid dalam pelaksanaan proyek. Observasi dilakukan menggunakan 

lembar observasi terhadap enam kelompok. Aspek yang diamati meliputi tahapan 

identifikasi masalah, diskusi dan analisis masalah, perancangan solusi, pembuatan 

produk, pengujian produk, evaluasi dan perbaikan, dan presentasi. 

 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Proyek ECO SIMPLE MACHINE 

No. Tahapan PjBL 
Kelompok 

Rata-rata Kategori 
1 2 3 4 5 6 

1 Identifikasi 
masalah 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat 

Baik 

2 
Diskusi dan 
analisis 
masalah 

3 3 4 4 4 3 3,50 Baik 

3 Perancangan 
solusi 3 3 4 4 2 4 3,33 Baik 

4 Pembuatan 
produk 3 3 4 3 3 3 3,17 Baik 

5 Pengujian 
produk 4 3 4 3 4 3 3,50 Baik 

6 Evaluasi dan 
perbaikan 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat 

Baik 
7 Presentasi 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

Rata-rata 3,43 3,29 3,86 3,57 3,43 3,43 3,50 Baik 
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 
Berdasarkan Tabel 4.1, pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE pada 

enam kelompok memperoleh rata-rata skor 3,50 dengan kategori Baik. Tahap 

identifikasi masalah serta evaluasi dan perbaikan memperoleh skor tertinggi, masing-

masing 4,00 dengan kategori Sangat Baik. Adapun skor terendah terdapat pada tahap 

presentasi sebesar 3,00, meskipun tahap ini masih termasuk kategori Baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keenam kelompok dapat melaksanakan tahapan PjBL 

dengan baik, khususnya dalam mengidentifikasi permasalahan dan melakukan 

evaluasi serta perbaikan terhadap solusi yang dibuat. 

b. Hasil Penilaian Produk ECO SIMPLE MACHINE 
Selain observasi, penelitian ini menggunakan rubrik penilaian produk untuk 

mengetahui kualitas solusi yang dihasilkan murid melalui proyek ECO SIMPLE 

MACHINE. Penilaian produk mencakup aspek yang telah ditetapkan, yaitu kesesuaian 

produk dengan permasalahan, penerapan konsep pesawat sederhana, fungsi produk, 

kreativitas, dan efektivitas solusi. 
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Porduk ECO SIMPLE MACHINE 

No. Aspek 
Penilaian 

Kelompok 
Rata-rata Kategori 

1 2 3 4 5 6 

1 
Kesesuaian 
dengan 
masalah 

3 3 4 4 4 4 3,67 Baik 

2 

Penerapan 
konsep 
pesawat 
sederhana 

4 3 4 4 3 4 3,67 Baik 

3 Fungsi 
produk 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

4 Kreativitas 3 3 4 3 3 4 3,33 Baik 

5 Efektivitas 
solusi 3 3 3 2 3 4 3,00 Baik 

Rata-rata 3,2 3 3,6 3,2 3,2 3,8 3,33 Baik 

Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik  

 
Berdasarkan Tabel 4.2, hasil penilaian produk ECO SIMPLE MACHINE 

menunjukkan bahwa rata-rata skor keenam kelompok berkisar antara 3,00–3,80 dan 

seluruhnya berada pada kategori Baik. Rata-rata keseluruhan penilaian produk adalah 

3,33 dengan kategori Baik. Kelompok 6 memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 3,80, 

sedangkan Kelompok 2 memperoleh rata-rata terendah sebesar 3,00. Secara 

keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan murid telah 

mampu menghubungkan permasalahan lingkungan madrasah dengan penerapan 

konsep pesawat sederhana dalam menghasilkan solusi yang fungsional dan kreatif. 

 

c. Hasil Dokumentasi Pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE 
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memberikan bukti 

terhadap pelaksanaan penelitian. Dokumentasi berupa foto, LKM, rancangan produk, 

hasil produk, dan dokumentasi presentasi. Dokumentasi proses pembelajaran 

menunjukkan beberapa kegiatan utama yaitu tahap mengamati permasalah lingukan 

madrasah, mendiskusikan masalah dalam kelompok, menyusun rancangan solusi, 

membuat produk, mengevaluasi dan memperbaiki produk, serta melakukan 

peresentasi hasil pembelajaran yang dapat dilihat pada Lampiran 22 – 29. 

Dokumentasi juga digunakan untuk memperkuat data observasi dan rubrik 

penilaian produk. Dengan demikian, dokumentasi tidak digunakan sebagai data 

kuantitatif utama, tetapi sebagai bukti pendukung terhadap proses dan hasil penelitian. 
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d. Hasil Refleksi Murid 
Refleksi murid digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh gambaran 

pengalaman, pemahaman, kesulitan, dan perubahan yang dirasakan murid setelah 

mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE.  

Jawaban refleksi diperoleh dalam bentuk tulisan tangan. Oleh karena itu, analisis 

dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan jawaban murid berdasarkan 

kesamaan tema atau kecenderungan jawaban. Pengelompokkan tersebut dilakukan 

pada delapan pertanyaan refleksi dan tidak dimaksudkan sebagai pengukuran 

kuantitaitf individual. 

 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Refleksi Murid 

No. Aspek Refleksi Hasil Generalisasi Jawaban Murid 
1. Masalah yang ditemukan 

di lingkungan madrasah 

Maslah yang paling banyak ditemukan berkaitan 

dengan sampah yang terdapat di rawa, 

lapangan, dan kelas. Kelompok lain menemukan 

masalah kerusakan tempat sampah dan jumlah 

tempat sampah yang belum memadai. 

2. Alasan memilih masalah Murid memilih masalah yang dianggap paling 

memungkinkan untuk diselesaikan dengan 

kemampuan mereka. Sampah dianggap perlu 

ditangani karena dapat mengganggu aktivitas 

warga madrasah dan menimbulkan bau. 

Kerusakan atau keterbatasan tempat sampah 

juga dianggap dapat menyebabkan sampah 

berserakan dan lingkungan madrasah menjadi 

kotor. 

3. Penerapan konsep 

pesawat sederhana 

Murid menyatakan bahwa konsep pesawat 

sederhana membantu mereka menemukan ide 

solusi dengan memilih jenis pesawat sederhana 

yang sesuai dengan masalah. Contohnya 

penerapan prinsip tuas pada kotak sampah dari 

kardus,  penki dari kaleng dan jeriken bekas serta 

penggaruk sampah dari paku dan kayu bekas. 

4. Kesulitan selama 

membuat produk 

Kesulitan terutama muncul ketika merakit bagian-

bagian produk. Contohnya memotong jeriken 

untuk membuat pengki, memasang paku pada 

tongkat penggaruk, dan membuat mekanisme 



20 
 

tuas pada kotak sampah. Selain kendala teknis, 

terdapat murid yang mengalami kesulitan dalam 

kerja sama kelompok. 

5. Tindakan ketika 

rancangan belum 

berhasil 

Murid melakukan perbaikan terhadap rancangan 

berdasarkan masukan guru dan anggota 

kelompok lain. 

6. Hal baru yang dipelajari Murid memperoleh pemahaman bahwa prinsip 

kerja pesawat sederhana dapat dugunakan untuk 

membantu menyelesaikan masalah nyata di 

lingkungan madrasah melalui produk yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

7. Perubahan yang 

dirasakan 

Murid memperoleh pengalaman dalam 

menemukan masalah dan merancang produk 

dari barang bekas sebagai solusi. Mereka juga 

menyatakan belajar bekerja sama, lebih berani 

mengemukakan pendapat, mencoba hal  baru, 

dan memperbaiki produk yang belum sesuai. 

8. Manfaat penggunaan 

barang bekas 

Murid memandang penggunaan barang bekas 

dapat menghemat biaya serta memberikan 

kesempatan untuk menggunakan kembali 

barang bekas yang sudah tidak terpakai menjadi 

produk yang memiliki fungsi. 

 

Hasil releksi tersebut memberikan informasi mengenai pengalaman belajar murid 

yang tidak sepenuhnya dapat ditunjukkan melalui nilai tes. Refleksi memungkinkan 

peneliti mengetahui bagaimana murid memaknai proses menemukan masalah, 

merancang solusi, bekerja sama, menggunakan konsep IPA, serta melakukan 

perbaikan terhadap produknya, dan bekerja sama dalam kelompok. 

 

e. Hasil Refleksi Guru 
Selain refleksi murid, penelitian ini menggunakan refleksi guru untuk memperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran dari perspektif guru. Refleksi guru 

meliputi kondisi awal murid, perubahan murid, pengalaman berkesan, identifikasi 

masalah dan perancangan solusi, penerapan konsep pesawat sederhana, kendala dan 

penanganan, perubahan praktik guru, dan perbaikan yang diperlukan untuk 

pembelajaran berikutnya. 
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Tabel 4.4 Hasil Refleksi Guru 

No Aspek Refleksi Hasil Refleksi 
1. Kondisi awal murid Keterlibatan murid beragam; sebagian masih pasif 

menyampaikan pendapat dan belum terbiasa 

menghubungkan konsep IPA dengan masalah nyata. 

2. Perubahan murid Murid menjadi lebih aktif mengemukakan ide, 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, mencoba 

produk, melakukan perbaikan, dan presentasi hasilnya. 

3. Pengalaman 

berkesan 

Murid mampu mengubah permasalahan lingkungan 

madrasah menjadi ide produk dengan memanfaatkan 

barang bekas. 

4. Identifikasi 

masalah dan 

perancangan 

solusi 

Murid mampu menemukan masalah sampah dan kondisi 

tempat sampah serta merancang solusi, meskipun 

beberapa kelompok masih membutuhkan arahan guru. 

5. Penerapan 

konsep pesawat 

sederhana 

Murid mulai menerapkan prinsip pesawat sederhana, 

khususnya tuas, dalam merancang dan membuat produk 

sesuai kebutuhan. 

6. Penerapan 

konsep pesawat 

sederhana 

Murid mulai menerapkan prinsip pesawat sederhana, 

khususnya tuas, dalam merancang dan membuat produk 

sesuai kebutuhan. 

7. Kendala dan 

penanganan 

Kendala terdapat pada perakitan produk, penggunaan 

bahan, dan kerja sama kelompok. Guru memberikan 

bimbingan, masukan, dan mendorong pengujian serta 

perbaikan. 

 

Berdasarkan hasil refleksi guru, pelaksanaan proyek ECO SIMPLE MACHINE 

menunjukkan perubahan pada keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Murid 

yang pada awalnya belum terbiasa mengidentifikasi masalah dan menghubungkannya 

dengan konsep IPA mulai mampu menemukan permasalahan nyata di lingkungan 

madrasah, merancang solusi, membuat produk dari barang bekas, serta melakukan 

pengujian dan perbaikan. Penerapan konsep pesawat sederhana terlihat ketika murid 

memilih prinsip yang sesuai dengan fungsi produk yang dirancang, salah satunya 

melalui penerapan prinsip tuas pada pembuatan kotak sampah injak. Meskipun 

demikian, pelaksanaan proyek masih menghadapi kendala teknis dalam pembuatan 

produk dan kerja sama kelompok. Hasil refleksi juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman bagi guru untuk lebih 
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memberikan ruang kepada murid dalam menemukan masalah, mencoba solusi, dan 

melakukan perbaikan secara bertahap. 
 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Sebelum dan Sesudah Penerapan 
ECO SIMPLE MACHINE 

Keterampilan pemecahan masalah diukur menggunakan soal uraian berbasis 

masalah melalui pretest dan posttest. Instrumen mengukur lima indikator, yaitu (1) 

mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merancang solusi, (4) menerapkan 

konsep pesawat sederhana, dan (5) mengevaluasi solusi. Kelima indikator tersebut menjadi 

dasar penyusunan instrumen pretest dan posttest.  
 

a. Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Pemecahan Masalah 
Pretest dan posttest diberikan kepada 37 murid kelas VIII.1. Tes berbentuk soal 

uraian berbasis masalah yang disusun berdasarkan lima indikator keterampilan 

pemecahan masalah. Hasil pretest dan postest kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perubahan kemampuan murid setelah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO 

SIMPLE MACHINE. 
 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Murid 

Statistik Pretest Posttest 
Jumlah murid 37 37 

Nilai rata-rata 53 88 

Nilai terendah 20 70 

Nilai tertinggi 75 100 
 

Berdasarkan Tabel 4.5, rata-rata nilai murid mengalami peningkatan dari 53 pada 

pretest menjadi 88 pada posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan capaian keterampilan pemecahan masalah setelah murid mengikuti 

pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. 

Pada tahap pretest, nilai murid berada pada rentang 20-75. Setelah pelaksanaan 

pembelajaran, nilai posttest berada pada rentang 70-100. Dengan demikian, secara 

deskriptif terlihat adanya peningkatan capaian murid setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis proyek. 

 

b. Hasil Analisis N-Gain 
Untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan pemecahan masalah, data 

pretest dan posttest dianalisis menggunakan teknik analisis N-Gain. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain murid adalah 0,76 dan termasuk dalam 

kategori tinggi. 
 

Tabel 4.6 Distribusi Kategori N-Gain Murid 

Kategori Rentang Jumlah Murid Presentase 

Tinggi ³ 0,70 21 56,76% 

Sedang 0,30 – 0,69 16 43,24% 

Rendah < 0,30 0 0% 

Total 37 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, sebanyak 21 murid (56,76%) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 16 murid (43,24%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat murid yang 

berada pada kategori rendah. 

Secara Keseluruhan, rata-rata N-Gain sebesar 0,76 termasuk kategori tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptis terjadi peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah setelah penerapan pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE 

MACHINE. 
 

3. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Setelah Penerapan ECO 
SIMPLE MACHINE 
 

a. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji statistic yang sesuai untuk 

menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest. Pada penelitian ini, normalitas data 

diuji menggunakan uji Lilliefors. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Data Pretest Posttest 
N 37 37 

Rata-rata 53,97 88,11 

Standar Deviasi 13,41 8,69 

L-hitung 0,84 0,89 

L-tebel (a = 0,05) 0,144 0,144 

Keputusan Tidak normal Tidak normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors pada taraf signifikansi a = 0,05, 

diperoleh L-hitung sebesar 0,84 untuk data pretest dan 0,89 untuk data posttest, 

sedangkan L-tabel sebesar 0,144. Karena L-hitung pada kedua data lebih besar 
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daripada L-tabel, maka data pretest dan posttest dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, pengujian perbedaan skor pretest dan posttest dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. 

 

b. Hasil Uji Wilcoxon 

Wilcoxon Signed-Rank Test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keterampilan pemecahan masalah murid sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE. Uji ini 

digunakan karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

tidak berdistirbusi normal. Selain itu, data yang dianalisis dari murid yang sama 

sehingga merupakan data berpasangan. 

 

Tabel 4.8 Hasil Wilcoxon Signed-Rank Test Pretest dan Posttest 

Komponen Hasil 
Jumlah murid (N) 37 

Total Rank Positif (W+) 703 

Total Rank Negatif (W-) 0 

Statistik Wilcoxon (W) 0 

Z-hitung -5,303 

p-value (2-tailed) <0,001 

Taraf signifikansi (a) 0,05 

Keputusan H0 ditolak 

 

Hasil pengujian terhadap 37 murid menunjukkan bahwa seluruh perbedaan skor 

anatara pretest dan posttest memiliki arah positif. Hal tersebut ditunjukkan oleh Total 

Rank Positif (W+) sebesar 703, sedangkan Total Rank Negatif (W-) sebesar 0. Statistik 

uji Wilcoxon diperoleh sebesar W = 0 dengan nilai standar Z = -5,303. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai p-value (2-tailed) <0,001, yang lebih kecil daripada a = 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan 

proyek ECO SIMPLE MACHINE. 

Setelah hipotesis diterima yakni terdapat perbedaan antara keterampilan 

pemecahan masalah murid sebelum dan sesudah penerapan proyek ECO SIMPLE 

MACHINE selanjutnya peneliti melihat Wilcoxon effect size dari perbedaan tersebut, 

dan didapat hasil 0,871 dalam kategori besar. 
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B. Pembahasan 
1. Implementasi Project Based Learning melalui ECO SIMPLE MACHINE 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Project Based Learning (PjBL) 

melalui proyek ECO SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana 

di kelas VIII.1 MTs Negeri 40 Jakarta dapat dilaksanakan dengan baik. Rata-rata skor 

keterlaksanaan proyek sebesar 3,50 dengan kategori baik. Tahap identifikasi masalah serta 

evaluasi dan perbaikan memperoleh skor tertinggi, yaitu 4,00, sedangkan presentasi 

memperoleh skor 3,00. Temuan ini menunjukkan bahwa murid mampu terlibat dalam 

menemukan masalah dan melakukan perbaikan produk, meskipun kemampuan 

mengomunikasikan hasil proyek masih perlu diperkuat. 

Keterlibatan tersebut terlihat ketika murid mengamati lingkungan madrasah dan 

menentukan masalah seperti sampah berserakan, daun menumpuk, sampah yang 

tergenang di rawa, dan keterbatasan alat kebersihan. Masalah tersebut menjadi dasar 

dalam merancang solusi melalui produk yang dibuat. Temuan ini sejalan dengan meta-

analisis Balemen dan Keskin (2018) terhadap 48 penelitian yang menunjukkan bahwa PjBL 

memberikan efek positif terhadap pembelajaran IPA. Ilma, Adhani, dan Sarira (2023) juga 

menunjukkan bahwa hybrid project-based learning berpengaruh terhadap keterampilan 

pemecahan masalah dan kreativitas. Dalam ECO SIMPLE MACHINE, keterlibatan tersebut 

tampak melalui kegiatan merancang, membuat, menguji, dan memperbaiki produk. 

2. Keterampilan Pemecahan Masalah Murid Sebelum dan Sesudah Penerapan 
ECO SIMPLE MACHINE 

Keterampilan pemecahan masalah menunjukkan perubahan setelah murid 

mengikuti pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE. Rata-rata nilai pretest sebesar 

53,97 meningkat menjadi 88,11 pada posttest. Rata-rata N-Gain sebesar 0,76 berada pada 

kategori tinggi. Sebanyak 21 murid berada pada kategori tinggi dan 16 murid pada kategori 

sedang, serta tidak terdapat murid pada kategori rendah. Data tersebut menunjukkan 

adanya perubahan capaian keterampilan pemecahan masalah setelah murid mengikuti 

rangkaian pembelajaran. 

Perubahan tersebut dapat dipahami melalui pengalaman belajar yang diberikan 

selama proyek. Murid mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, menentukan 

solusi, menerapkan konsep pesawat sederhana, membuat produk, menguji, dan 

melakukan perbaikan. Penelitian Taniwel, Tamaela, dan Latupeirissa (2025) pada materi 

pesawat sederhana kelas VIII SMP Negeri 1 Kairatu menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif melalui PjBL. Meskipun fokus keterampilannya berbeda, 

temuan tersebut mendukung penggunaan PjBL pada materi pesawat sederhana untuk 

mengembangkan kemampuan murid. Purnomo, Astra, dan Wibowo (2025) juga 
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menunjukkan bahwa PjBL berbasis STEAM pada materi pesawat sederhana dapat 

meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah. 

3. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Murid setelah Mengikuti 
Pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value <0,001, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil ini memperkuat temuan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah murid mengalami peningkatan setelah mengikuti 

pembelajaran melalui ECO SIMPLE MACHINE. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Afriana (2022) yang menemukan adanya perbedaan capaian problem solving pada 

pembelajaran PjBL-STEM dibandingkan kelompok kontrol pada siswa SMP. Sastria dkk. 

(2023) juga menunjukkan hubungan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran menggunakan PjBL. 

Dalam ECO SIMPLE MACHINE, peningkatan tersebut berkaitan dengan 

kesempatan murid untuk menghadapi masalah nyata dan mengambil keputusan selama 

proses proyek. Tahap evaluasi dan perbaikan menjadi bagian penting karena murid tidak 

berhenti setelah menghasilkan produk, tetapi melihat kelemahan produk dan menentukan 

bagian yang perlu diperbaiki. Namun, hasil ini perlu dipahami sesuai desain penelitian yang 

menggunakan one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, 

peningkatan skor menunjukkan perubahan setelah pembelajaran, tetapi belum cukup untuk 

menyatakan bahwa seluruh perubahan hanya disebabkan oleh PjBL karena pengalaman 

belajar, latihan, interaksi antarmurid, dan proses pembelajaran lainnya dapat turut 

berkontribusi. 
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BAB V 
PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan Project Based Learning melalui proyek ECO 

SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas VIII.1 MTs 

Negeri 40 Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Implementasi PjBL melalui ECO SIMPLE MACHINE dapat dilaksanakan dengan baik. 

Enam kelompok murid mengikuti tahapan mengidentifikasi masalah, menganalisis 

kebutuhan, merancang solusi, membuat produk, menguji, mengevaluasi dan memperbaiki, 

serta mempresentasikan hasil. Rata-rata keterlaksanaan proyek memperoleh skor 3,50 

dengan kategori baik. Tahap identifikasi masalah serta evaluasi dan perbaikan memperoleh 

skor tertinggi, yaitu 4,00, sedangkan presentasi memperoleh skor 3,00. 

2. Produk yang dihasilkan murid mampu menghubungkan permasalahan lingkungan 

madrasah dengan konsep pesawat sederhana. Penilaian produk memperoleh rata-rata 

3,33 dengan kategori baik. Kesesuaian produk dengan masalah dan penerapan konsep 

pesawat sederhana memperoleh rata-rata 3,67. Fungsi produk memperoleh skor 3,00, 

kreativitas 3,33, dan efektivitas solusi 3,00. Produk memanfaatkan bahan yang tersedia 

dan bahan bekas, seperti kardus, jeriken, kaleng, kayu, paku, dan kawat, untuk 

menghasilkan solusi terhadap masalah sampah dan kondisi tempat sampah di lingkungan 

madrasah. 

3. Keterampilan pemecahan masalah murid mengalami perubahan setelah mengikuti 

rangkaian pembelajaran. Rata-rata nilai meningkat dari 53,97 pada pretest menjadi 88,11 

pada posttest. Rata-rata N-Gain sebesar 0,76 berada pada kategori tinggi. Sebanyak 21 

murid (56,76%) berada pada kategori tinggi dan 16 murid (43,24%) pada kategori sedang. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value <0,001, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui ECO SIMPLE MACHINE memberikan pengalaman yang mendukung 

perkembangan keterampilan pemecahan masalah, terutama dalam mengidentifikasi 

masalah, merancang solusi, menerapkan konsep IPA, menguji produk, dan mengevaluasi 

hasil. Meskipun demikian, hasil tersebut perlu dibaca sesuai keterbatasan desain penelitian 

yang menggunakan satu kelompok tanpa kelompok pembanding. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan Project Based Learning melalui proyek ECO 

SIMPLE MACHINE pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pengembangan Kajian Teoretis 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian PjBL dalam pembelajaran IPA dengan 

mengintegrasikan keterampilan pemecahan masalah, kepedulian lingkungan, ekoteologi, 

dan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta. 

2. Bagi Murid 

Murid diharapkan lebih aktif mengidentifikasi masalah lingkungan, merancang solusi, 

membuat, menguji, dan memperbaiki produk. Murid juga perlu mampu menjelaskan 

hubungan produk dengan konsep pesawat sederhana agar proyek tidak hanya 

menghasilkan produk, tetapi juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah dan 

kepedulian lingkungan. 

3. Bagi Guru 

Guru dapat mengembangkan PjBL sebagai alternatif pembelajaran IPA yang kontekstual 

dengan menjadikan permasalahan nyata di lingkungan madrasah sebagai titik awal 

pembelajaran. Guru tetap memberikan pendampingan, tetapi memberi ruang kepada murid 

untuk menentukan masalah dan solusi. 

4. Bagi Madrasah 

Madrasah diharapkan mendukung pembelajaran berbasis proyek melalui penyediaan 

waktu, ruang kerja, serta bahan dan alat yang aman. Produk yang masih layak dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran atau alat bantu kebersihan. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian berikutnya dapat menggunakan subjek lebih besar, waktu lebih panjang, 

kelompok pembanding, serta mengkaji lebih khusus keterkaitan PjBL dengan kepedulian 

lingkungan, ekoteologi, dan Kurikulum Berbasis Cinta. 
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Lampiran 6. Lembar Kerja Murid (LKM) Proyek Pertemuan ke -1 ECO SIMPLE MACHINE 
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Lampiran 7. Lembar Kerja Murid (LKM) Pertemuan ke-2 Rancangan dan Pembuatan Produk 
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Lampiran 8. Lembar Refleksi Murid 
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Lampiran 9. Lembar Refleksi Guru 
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Lampiran 10. Contoh Hasil Pretest Murid yang Telah Diisi 

 
 
Lampiran 11. Contoh Hasil Posttest Murid yang Telah Diisi 
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Lampiran 12. Contoh Lembar Observasi yang Telah Diisi 
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Lampiran 13. Contoh Rubrik Penilaian Produk yang Telah Diisi 
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Lampiran 14. Contoh LKM yang Telah Dikerjakan Murid 
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Lampiran 15. Contoh Lembar Refleksi Murid yang Telah Diisi 
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Lampiran 16. Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Proyek 

 
 
Lampiran 17. Rekapitulasi Penilaian Produk ECO SIMPLE MACHINE 
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Lampiran 18. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 37 Murid, Perhitungan N-Gain Keterampilan 
Pemecahan Masalah, dan Distribusi Kategori N-Gain Murid 
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Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 
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Lampiran 20. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

 
 
Lampiran 21. Dokumentasi Identifikasi Permasalahan Lingkungan Madrasah 

 
Gambar 1. Murid mengamati permasalahan lingkungan madrasah. 
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Lampiran 22. Dokumentasi Diskusi dan Analisis Masalah 

 
Gambar 2. Murid mendiskusikan permasalahan dalam kelompok. 

Lampiran 23. Dokumentasi Perancangan Solusi 

 
Gambar 3. Murid menyusun rancangan solusi 

 
Lampiran 24. Dokumentasi Proses Pembuatan Produk 

 
Gambar 4. Murid membuat produk ECO SIMPLE MACHINE. 
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Lampiran 25. Dokumentasi Pengujian Produk 

 
Gambar 5. Pengujian produk ECO SIMPLE MACHINE. 

Lampiran 26. Dokumentasi Evaluasi dan Perbaikan Produk 

 
Gambar 6. Murid melakukan evaluasi dan perbaikan. 
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Lampiran 27. Dokumentasi Presentasi Hasil Proyek 

 
Gambar 7. Murid mempresentasikan hasil proyek. 

Lampiran 28. Dokumentasi Produk ECO SIMPLE MACHINE 
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